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Abstrak 
 
Perkembangan teknologi digital memberikan peluang besar dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran di sekolah. Namun, tidak semua guru memiliki kemampuan 
optimal dalam memanfaatkan media digital secara efektif. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam 
penggunaan media digital sebagai sarana pembelajaran di SMA Plus Al-Azhar 
Jember. Metode yang digunakan meliputi pelatihan, praktik langsung, dan 
pendampingan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan 
keterampilan guru dalam menggunakan berbagai platform digital seperti Google 
Classroom, Canva, dan aplikasi pembelajaran interaktif lainnya. Selain itu, guru 
menjadi lebih kreatif dalam menyusun materi pembelajaran yang menarik dan 
interaktif. Dengan demikian, pelatihan ini memberikan dampak positif terhadap 
kualitas proses pembelajaran di sekolah. 
 
Kata kunci: media digital, pembelajaran, pelatihan guru, teknologi pendidikan 
 

PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital 

saat ini telah membawa perubahan yang sangat signifikan dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Transformasi digital 

tidak hanya mempengaruhi cara manusia berkomunikasi, tetapi juga 

mengubah paradigma dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang 

sebelumnya berpusat pada guru (teacher-centered learning) kini mulai 

bergeser menjadi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-

centered learning) dengan memanfaatkan berbagai media digital sebagai 

sarana pendukung. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi digital dalam 

pembelajaran menjadi sebuah kebutuhan yang tidak dapat dihindari, 

khususnya dalam menghadapi tantangan abad ke-21.(Attalina et al., 2022) 

Media digital dalam konteks pendidikan mencakup berbagai platform 

dan aplikasi yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi 

pembelajaran secara lebih menarik, interaktif, dan efektif. Beberapa contoh 
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media digital yang saat ini banyak digunakan antara lain Learning 

Management System (LMS) seperti Google Classroom, aplikasi desain grafis 

seperti Canva, serta platform evaluasi pembelajaran interaktif seperti Quizizz 

dan Kahoot. Penggunaan media digital ini terbukti mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa, memperkaya pengalaman belajar, serta 

mempermudah guru dalam mengelola proses pembelajaran.(Setyansah et al., 

2024) 

Meskipun transformasi digital menawarkan peluang yang signifikan, 

realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak institusi pendidikan masih 

menghadapi hambatan implementasi yang kompleks. Misalnya, penggunaan 

Learning Management System (LMS) seperti Moodle dan Google Classroom 

belum sepenuhnya dioptimalkan karena kompetensi digital guru yang belum 

merata, keterbatasan infrastruktur jaringan, serta kurangnya kebijakan 

manajerial yang mendukung adopsi teknologi secara berkelanjutan. Bahkan, 

beberapa sekolah masih memperlakukan digitalisasi hanya sebagai 

kebutuhan administratif tanpa memberikan dampak substansial terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran. Fenomena ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara potensi teknologi digital dan praktik manajerial yang 

terjadi di lapangan.( Siti Fatinnah binti Ab Rahman et al., 2025) 

Namun demikian, implementasi media digital dalam pembelajaran 

tidak selalu berjalan optimal. Salah satu faktor utama yang mempengaruhi 

adalah tingkat kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi tersebut. 

Tidak semua guru memiliki kemampuan yang memadai dalam 

mengoperasikan perangkat digital maupun dalam merancang pembelajaran 

berbasis teknologi. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

keterbatasan pelatihan, kurangnya pengalaman, serta minimnya akses 

terhadap sumber belajar yang relevan. Akibatnya, penggunaan media digital 

di sekolah sering kali masih bersifat sederhana dan belum dimanfaatkan 

secara maksimal untuk mendukung proses pembelajaran yang 

inovatif.(Sunardi et al., 2021) 

Selain itu, perubahan yang terjadi secara cepat dalam perkembangan 

teknologi juga menuntut guru untuk terus beradaptasi dan meningkatkan 

kompetensinya secara berkelanjutan. Guru tidak hanya dituntut untuk 

menguasai materi pelajaran, tetapi juga harus mampu menjadi fasilitator 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif dengan memanfaatkan teknologi 

sebagai alat bantu. Dalam hal ini, peningkatan kompetensi guru dalam 

pemanfaatan media digital menjadi salah satu faktor kunci dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.(Ridwana et al., 2022) 

SMA Plus Al Azhar Jember merupakan salah satu lembaga pendidikan 

yang memiliki komitmen dalam meningkatkan mutu pembelajaran melalui 

pemanfaatan teknologi. Sekolah ini memiliki potensi yang besar untuk 
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mengembangkan pembelajaran berbasis digital, baik dari segi sumber daya 

manusia maupun fasilitas yang tersedia. Namun demikian, berdasarkan hasil 

observasi awal, masih ditemukan beberapa kendala dalam pemanfaatan 

media digital oleh guru. Sebagian guru masih menggunakan metode 

pembelajaran konvensional dan belum memanfaatkan media digital secara 

optimal dalam proses pembelajaran. Selain itu, terdapat pula guru yang telah 

menggunakan media digital, namun masih terbatas pada penggunaan dasar 

dan belum mampu mengembangkan media pembelajaran yang kreatif dan 

interaktif.(Tersta, 2023) 

Permasalahan tersebut menunjukkan adanya kebutuhan yang 

mendesak untuk meningkatkan kompetensi guru dalam pemanfaatan media 

digital. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui kegiatan 

pelatihan yang dirancang secara sistematis dan berkelanjutan. Pelatihan ini 

tidak hanya bertujuan untuk memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga 

menekankan pada aspek praktik dan pendampingan agar guru dapat 

langsung menerapkan keterampilan yang diperoleh dalam kegiatan 

pembelajaran sehari-hari.(Kurniawan & Zabeta, 2025) 

Kegiatan pelatihan pemanfaatan media digital ini menjadi sangat 

penting karena dapat memberikan dampak langsung terhadap peningkatan 

kualitas pembelajaran. Dengan kemampuan yang lebih baik dalam 

menggunakan media digital, guru diharapkan mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan menyenangkan bagi siswa. 

Selain itu, penggunaan media digital juga dapat membantu guru dalam 

menyajikan materi pembelajaran secara lebih variatif, sehingga dapat 

mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa. 

Di sisi lain, pelatihan ini juga diharapkan dapat mendorong guru untuk 

lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan media pembelajaran. 

Kreativitas guru dalam merancang pembelajaran berbasis digital akan sangat 

berpengaruh terhadap efektivitas proses pembelajaran. Dengan 

memanfaatkan berbagai aplikasi dan platform digital, guru dapat 

menciptakan materi pembelajaran yang tidak hanya informatif, tetapi juga 

menarik secara visual dan interaktif. 

Lebih lanjut, pemanfaatan media digital juga memberikan kemudahan 

dalam proses evaluasi pembelajaran. Guru dapat menggunakan berbagai 

aplikasi untuk membuat kuis atau tes secara online yang dapat memberikan 

umpan balik secara langsung kepada siswa. Hal ini tentu akan meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas dalam proses penilaian hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 

media digital dalam pembelajaran merupakan suatu kebutuhan yang sangat 

penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Namun, keberhasilan 

implementasinya sangat bergantung pada kompetensi guru dalam 
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menggunakan teknologi tersebut. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang 

sistematis untuk meningkatkan kemampuan guru melalui kegiatan pelatihan 

dan pendampingan.(Afrida et al., 2023) 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di SMA Plus 

Al Azhar Jember ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam 

pemanfaatan media digital sebagai sarana pembelajaran. Melalui pelatihan 

ini, diharapkan guru dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan untuk mengembangkan pembelajaran berbasis digital yang lebih 

efektif dan inovatif. Dengan demikian, kualitas pembelajaran di sekolah dapat 

meningkat, yang pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan hasil 

belajar siswa. 

 

METODE PENGABDIAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMA Plus 

Al Azhar Jember dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam 

memanfaatkan media digital dalam proses pembelajaran. Metode 

pelaksanaan kegiatan dirancang secara sistematis melalui beberapa tahapan 

yang saling berkesinambungan, yaitu analisis kebutuhan, pelaksanaan 

pelatihan, praktik dan pendampingan, serta evaluasi. Pendekatan yang 

digunakan bersifat partisipatif, di mana peserta pelatihan dilibatkan secara 

aktif dalam setiap tahapan kegiatan agar hasil yang diperoleh lebih optimal 

dan sesuai dengan kebutuhan mereka.(Kholifah et al., 2024) 

Tahap awal yang dilakukan adalah analisis kebutuhan untuk 

mengidentifikasi tingkat pemahaman dan keterampilan guru dalam 

penggunaan media digital. Kegiatan ini dilakukan melalui observasi dan 

diskusi langsung dengan pihak sekolah serta guru peserta. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih menggunakan metode 

pembelajaran konvensional dan belum optimal dalam memanfaatkan 

teknologi digital. Oleh karena itu, materi pelatihan disusun berdasarkan 

kebutuhan nyata di lapangan, sehingga pelatihan yang diberikan dapat tepat 

sasaran dan relevan dengan kondisi peserta. 

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan pelatihan yang dilakukan 

dalam bentuk workshop. Kegiatan ini mencakup penyampaian materi terkait 

konsep dasar media digital dalam pembelajaran, pengenalan berbagai 

platform pembelajaran seperti Google Classroom, serta pelatihan penggunaan 

aplikasi desain seperti Canva untuk pembuatan media ajar. Selain itu, 

peserta juga diperkenalkan dengan aplikasi pembelajaran interaktif seperti 

Quizizz dan Kahoot yang dapat digunakan untuk meningkatkan partisipasi 

siswa. Metode penyampaian materi dilakukan secara interaktif dengan 

kombinasi ceramah, diskusi, dan demonstrasi agar peserta dapat memahami 

materi dengan lebih baik. 
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Setelah mendapatkan materi, peserta diberikan kesempatan untuk 

melakukan praktik langsung dalam membuat media pembelajaran digital. 

Pada tahap ini, tim pengabdian memberikan pendampingan secara intensif 

kepada peserta untuk membantu mereka mengatasi kendala teknis maupun 

konseptual yang dihadapi. Guru diarahkan untuk menghasilkan produk 

berupa media pembelajaran yang dapat langsung digunakan dalam proses 

belajar mengajar. Pendampingan ini menjadi bagian penting dalam kegiatan, 

karena memungkinkan peserta untuk mengaplikasikan pengetahuan yang 

telah diperoleh secara nyata. 

Tahap akhir dari kegiatan ini adalah evaluasi untuk mengukur 

efektivitas pelatihan yang telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan melalui 

observasi selama kegiatan berlangsung serta penyebaran kuesioner kepada 

peserta untuk mengetahui tingkat pemahaman dan kepuasan mereka 

terhadap pelatihan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan guru dalam menggunakan media digital serta meningkatnya 

motivasi mereka untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih inovatif. 

Dengan demikian, metode pelaksanaan yang digunakan dalam kegiatan ini 

dinilai efektif dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pelatihan pemanfaatan media digital yang dilaksanakan di 

SMA Plus Al Azhar Jember menunjukkan hasil yang positif dalam 

meningkatkan kompetensi guru dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 

hasil observasi awal, sebagian besar guru masih menggunakan metode 

pembelajaran konvensional dengan dominasi ceramah dan penggunaan 

media yang terbatas, seperti papan tulis atau presentasi sederhana. 

Penggunaan media digital sebenarnya sudah mulai dikenal, namun belum 

dimanfaatkan secara optimal sebagai alat untuk menciptakan pembelajaran 

yang interaktif dan inovatif. Kondisi ini menjadi dasar penting dalam 

pelaksanaan kegiatan pelatihan yang berfokus pada peningkatan 

kemampuan praktis guru dalam menggunakan berbagai platform 

digital.(Fazriyah et al., 2020) 

Setelah pelaksanaan pelatihan, terjadi peningkatan yang cukup 

signifikan dalam pemahaman guru terhadap konsep dan manfaat media 

digital dalam pembelajaran. Guru mulai memahami bahwa media digital tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai sarana untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Melalui materi yang 

diberikan, guru memperoleh wawasan baru mengenai pentingnya 

pembelajaran berbasis teknologi yang mampu mengakomodasi berbagai gaya 

belajar siswa. Hal ini terlihat dari perubahan cara pandang guru yang mulai 
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lebih terbuka terhadap penggunaan teknologi sebagai bagian integral dalam 

kegiatan pembelajaran sehari-hari.Dari sisi ket 

Kerampilan teknis, pelatihan ini berhasil meningkatkan kemampuan 

guru dalam mengoperasikan beberapa aplikasi pembelajaran digital. Guru 

mampu menggunakan Google Classroom untuk mengelola kelas secara 

daring, mulai dari membagikan materi, memberikan tugas, hingga 

melakukan penilaian. Selain itu, guru juga menunjukkan kemampuan dalam 

membuat media pembelajaran yang menarik menggunakan Canva. Desain 

materi yang dihasilkan menjadi lebih variatif, dengan penggunaan elemen 

visual seperti gambar, warna, dan tata letak yang lebih baik dibandingkan 

sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya memberikan 

pengetahuan, tetapi juga meningkatkan keterampilan praktis yang dapat 

langsung diterapkan.(Kusyana et al., 2024) 

Selain penggunaan platform pembelajaran dan desain media, guru juga 

mulai memanfaatkan aplikasi interaktif seperti Quizizz dan Kahoot dalam 

proses evaluasi pembelajaran. Penggunaan aplikasi ini memberikan 

pengalaman baru bagi guru dalam melakukan penilaian yang lebih menarik 

dan menyenangkan bagi siswa. Siswa dapat berpartisipasi secara aktif 

melalui kuis interaktif, sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih hidup. 

Dari hasil diskusi dengan peserta, diketahui bahwa penggunaan aplikasi ini 

juga meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran, karena 

adanya unsur permainan dan kompetisi yang sehat. 

Pendampingan yang dilakukan selama kegiatan pelatihan juga 

memberikan kontribusi besar terhadap keberhasilan program. Banyak guru 

yang pada awalnya mengalami kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi 

digital, terutama bagi mereka yang belum terbiasa dengan teknologi. Namun, 

melalui pendampingan yang intensif dan pendekatan yang bersifat praktis, 

guru dapat secara bertahap memahami dan menguasai penggunaan aplikasi 

tersebut. Pendampingan ini juga memungkinkan adanya interaksi dua arah 

antara tim pengabdian dan peserta, sehingga setiap permasalahan yang 

muncul dapat segera diatasi.(Tersta, 2023) 

Dari aspek kreativitas, pelatihan ini mampu mendorong guru untuk 

lebih inovatif dalam menyusun materi pembelajaran. Guru tidak lagi hanya 

mengandalkan buku teks, tetapi mulai mengembangkan materi sendiri 

dengan memanfaatkan berbagai sumber digital. Hal ini terlihat dari hasil 

tugas praktik yang menunjukkan adanya variasi dalam bentuk media 

pembelajaran, seperti infografis, presentasi interaktif, dan kuis digital. 

Kreativitas ini menjadi salah satu indikator penting dalam peningkatan 

kualitas pembelajaran, karena materi yang menarik dapat meningkatkan 

minat dan pemahaman siswa. 
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Namun demikian, dalam pelaksanaan kegiatan ini juga ditemukan 

beberapa kendala yang perlu menjadi perhatian. Salah satu kendala utama 

adalah perbedaan tingkat kemampuan teknologi di antara guru. Sebagian 

guru dapat dengan cepat mengikuti pelatihan, sementara yang lain 

membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami materi. Selain itu, 

keterbatasan fasilitas seperti jaringan internet yang kurang stabil juga 

menjadi hambatan dalam praktik penggunaan media digital secara optimal. 

Kendala ini menunjukkan bahwa implementasi teknologi dalam pembelajaran 

tidak hanya bergantung pada kompetensi guru, tetapi juga pada dukungan 

sarana dan prasarana yang memadai. 

Meskipun terdapat kendala, secara keseluruhan kegiatan pelatihan ini 

memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran. Guru menjadi lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi 

dan lebih termotivasi untuk terus belajar dan mengembangkan diri. 

Pembelajaran yang sebelumnya cenderung monoton mulai berubah menjadi 

lebih dinamis dan interaktif. Hal ini sejalan dengan tujuan utama 

pemanfaatan media digital, yaitu menciptakan proses pembelajaran yang 

efektif, efisien, dan menyenangkan bagi siswa.(Kurniawan & Zabeta, 2025) 

Hasil kegiatan ini juga menunjukkan bahwa pelatihan yang 

dikombinasikan dengan praktik langsung dan pendampingan merupakan 

metode yang efektif dalam meningkatkan kompetensi guru. Guru tidak hanya 

menerima materi secara teoritis, tetapi juga mendapatkan pengalaman 

langsung dalam menggunakan media digital. Pendekatan ini memungkinkan 

terjadinya transfer pengetahuan yang lebih mendalam dan berkelanjutan. 

Oleh karena itu, model pelatihan seperti ini dapat dijadikan sebagai acuan 

dalam pelaksanaan kegiatan serupa di masa mendatang. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media 

digital melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan mampu meningkatkan 

kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran yang lebih inovatif dan 

interaktif. Peningkatan ini tidak hanya berdampak pada guru sebagai 

pengajar, tetapi juga pada siswa sebagai penerima pembelajaran. Oleh karena 

itu, upaya pengembangan kompetensi guru dalam bidang teknologi 

pendidikan perlu terus dilakukan secara berkelanjutan agar kualitas 

pendidikan dapat terus meningkat sesuai dengan tuntutan zaman 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kompetensi guru. Sebelum pelatihan, sebagian 

besar guru hanya menggunakan metode konvensional dan belum optimal 

dalam penggunaan media digital.(Rizkiyah et al., 2023) 

 

Kemampuan Guru dalam Menggunakan Google Classroom untuk 

Pengelolaan Pembelajaran 
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Setelah mengikuti pelatihan, guru menunjukkan peningkatan 

kemampuan dalam memanfaatkan Google Classroom sebagai platform utama 

dalam pengelolaan pembelajaran. Sebelumnya, sebagian besar guru masih 

mengandalkan metode manual dalam pemberian tugas dan penyampaian 

materi. Namun, melalui pelatihan ini, guru mulai memahami fungsi Google 

Classroom sebagai Learning Management System (LMS) yang dapat 

mempermudah proses pembelajaran secara terstruktur dan efisien. 

Pemahaman guru terhadap fitur-fitur Google Classroom mengalami 

peningkatan yang signifikan. Guru mampu membuat kelas virtual, 

mengundang siswa, serta mengorganisasi materi pembelajaran dalam bentuk 

topik-topik yang sistematis. Hal ini membantu guru dalam menyusun alur 

pembelajaran yang lebih rapi dan mudah diakses oleh siswa. Selain itu, guru 

juga dapat mengunggah berbagai jenis materi, seperti dokumen, video, dan 

tautan pembelajaran.(Aminuddin et al., 2024) 

Dalam hal pemberian tugas, guru telah mampu memanfaatkan fitur 

assignment untuk mendistribusikan tugas kepada siswa secara daring. Guru 

juga dapat menentukan batas waktu pengumpulan tugas serta memberikan 

penilaian secara langsung melalui platform tersebut. Fitur ini dinilai sangat 

membantu dalam meningkatkan efisiensi kerja guru serta mempermudah 

proses monitoring perkembangan belajar siswa. 

Interaksi antara guru dan siswa juga mengalami peningkatan melalui 

penggunaan Google Classroom. Guru dapat memberikan pengumuman, 

membuka forum diskusi, serta memberikan umpan balik terhadap tugas 

siswa secara cepat. Hal ini menciptakan komunikasi yang lebih efektif dan 

mendukung terciptanya pembelajaran yang interaktif meskipun dilakukan 

secara digital. 

Secara keseluruhan, penggunaan Google Classroom memberikan 

dampak positif terhadap manajemen pembelajaran. Guru menjadi lebih 

terorganisir dalam menyampaikan materi dan mengelola tugas, sementara 

siswa mendapatkan akses yang lebih mudah terhadap bahan ajar. Dengan 

demikian, platform ini menjadi salah satu solusi efektif dalam mendukung 

pembelajaran berbasis digital di sekolah(Rusli & Mudrikah, 2024). 

 

Pengembangan Desain Visual Materi Pembelajaran Menggunakan Canva 

 

Pelatihan yang diberikan juga berhasil meningkatkan kemampuan 

guru dalam mendesain materi pembelajaran menggunakan aplikasi Canva. 

Sebelum pelatihan, sebagian besar guru masih menggunakan media 

pembelajaran yang sederhana dan kurang menarik secara visual. Namun, 



 

Pelatihan Pemanfaatan Media digital 
Ahmad Khoiri  

SAWEU : Jurnal Pengabdian 
Masysarakat 

Vol. 2, No. 2 April 2026 
 

 | 71  
 

setelah mendapatkan pelatihan, guru mulai memahami pentingnya desain 

visual dalam meningkatkan daya tarik materi pembelajaran. 

Guru diperkenalkan dengan berbagai fitur yang tersedia dalam Canva, 

seperti template, elemen grafis, ikon, dan pilihan warna yang dapat 

digunakan untuk membuat materi yang lebih menarik. Dengan adanya 

kemudahan ini, guru tidak perlu memiliki kemampuan desain yang tinggi 

untuk menghasilkan media pembelajaran yang berkualitas. Hal ini 

memberikan kepercayaan diri bagi guru untuk mulai berkreasi.(Nirfayanti et 

al., 2025) 

Dalam praktiknya, guru mampu membuat berbagai jenis media 

pembelajaran, seperti infografis, poster edukatif, dan slide presentasi yang 

lebih interaktif. Desain yang dihasilkan menunjukkan adanya peningkatan 

dalam aspek estetika dan kerapian penyajian materi. Penggunaan warna, 

gambar, dan tata letak yang tepat membuat materi menjadi lebih mudah 

dipahami oleh siswa. 

Selain itu, penggunaan Canva juga memungkinkan guru untuk 

menyajikan materi pembelajaran secara lebih ringkas dan menarik. Informasi 

yang sebelumnya disampaikan dalam bentuk teks panjang kini dapat 

diringkas dalam bentuk visual yang lebih komunikatif. Hal ini membantu 

siswa dalam memahami materi dengan lebih cepat dan efektif. 

Dengan demikian, pemanfaatan Canva tidak hanya meningkatkan 

kualitas tampilan materi pembelajaran, tetapi juga mendukung efektivitas 

penyampaian materi. Guru menjadi lebih kreatif dalam mengemas informasi, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak membosankan bagi 

siswa.(Ibrahim et al., 2025) 

 

Pemanfaatan Aplikasi Interaktif untuk Meningkatkan Partisipasi Siswa 

dalam Pembelajaran 

 

Salah satu hasil penting dari kegiatan pelatihan adalah meningkatnya 

pemanfaatan aplikasi interaktif seperti Quizizz dan Kahoot dalam proses 

pembelajaran. Sebelum pelatihan, evaluasi pembelajaran umumnya 

dilakukan secara konvensional melalui tes tertulis. Namun, setelah pelatihan, 

guru mulai mengintegrasikan teknologi dalam proses evaluasi. 

Guru mampu membuat kuis interaktif yang dapat diakses oleh siswa 

secara daring. Kuis ini dirancang dengan berbagai fitur menarik, seperti skor 

langsung, peringkat, dan tampilan visual yang interaktif. Hal ini memberikan 

pengalaman baru bagi siswa dalam mengikuti evaluasi pembelajaran yang 

lebih menyenangkan.(Yarza, 2021) 

Penggunaan aplikasi interaktif ini terbukti mampu meningkatkan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif dan antusias 



 

Pelatihan Pemanfaatan Media digital 
Ahmad Khoiri  

SAWEU : Jurnal Pengabdian 
Masysarakat 

Vol. 2, No. 2 April 2026 
 

 | 72  
 

dalam mengikuti kegiatan, karena adanya unsur permainan dan kompetisi. 

Suasana kelas menjadi lebih hidup, dan siswa lebih termotivasi untuk 

memahami materi agar dapat menjawab pertanyaan dengan benar. 

Selain itu, guru juga mendapatkan kemudahan dalam melakukan 

penilaian. Hasil kuis dapat langsung diketahui secara otomatis, sehingga 

guru tidak perlu melakukan koreksi secara manual. Data hasil belajar siswa 

juga dapat dianalisis untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap 

materi yang telah diajarkan. 

Dengan demikian, pemanfaatan aplikasi interaktif tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga membantu guru dalam 

mengelola evaluasi pembelajaran secara lebih efektif. Hal ini menjadi langkah 

penting dalam menciptakan pembelajaran yang inovatif dan berbasis 

teknologi.(Permana et al., 2024) 

 

Peningkatan Kreativitas Guru dalam Penyampaian Materi Pembelajaran 

 

Pelatihan yang dilaksanakan juga memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kreativitas guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Sebelum kegiatan, metode yang digunakan cenderung 

monoton dan kurang bervariasi. Namun, setelah pelatihan, guru mulai 

menunjukkan perubahan dalam cara mereka mengemas dan menyampaikan 

materi.(Minardi, 2020) 

Guru tidak lagi hanya bergantung pada buku teks atau metode 

ceramah, tetapi mulai mengombinasikan berbagai media digital dalam 

pembelajaran. Penggunaan video, gambar, infografis, dan aplikasi interaktif 

menjadi bagian dari strategi pembelajaran yang diterapkan. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan dalam inovasi pembelajaran. 

Kreativitas guru juga terlihat dari kemampuan mereka dalam 

menyesuaikan media pembelajaran dengan karakteristik siswa. Guru mulai 

mempertimbangkan gaya belajar siswa dan memilih media yang sesuai untuk 

meningkatkan pemahaman. Pendekatan ini membuat pembelajaran menjadi 

lebih efektif dan berpusat pada siswa. 

Selain itu, guru juga mulai berani bereksperimen dengan berbagai 

metode pembelajaran berbasis teknologi. Mereka tidak hanya mengikuti pola 

yang sudah ada, tetapi mencoba mengembangkan ide-ide baru dalam 

menyampaikan materi. Hal ini menunjukkan adanya perubahan pola pikir 

guru menjadi lebih terbuka terhadap inovasi. 

Secara keseluruhan, peningkatan kreativitas ini memberikan dampak 

yang signifikan terhadap kualitas pembelajaran. Materi yang disampaikan 

menjadi lebih menarik, mudah dipahami, dan mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Dengan demikian, kreativitas guru menjadi salah satu 
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faktor penting dalam keberhasilan implementasi media digital dalam 

pembelajaran.(Novalia, 2024) 

Gambar 1. Inovasi guru dalam penyajian materi pembelajaran digital 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar ini menunjukkan perubahan kreativitas guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran setelah mengikuti pelatihan 

pemanfaatan media digital. Terlihat adanya variasi dalam penggunaan media 

seperti video, infografis, dan aplikasi interaktif yang membuat pembelajaran 

lebih menarik dan berpusat pada siswa. Guru juga mulai mengombinasikan 

berbagai platform digital, seperti Canva untuk desain materi visual dan 

aplikasi interaktif seperti Kahoot, sebagai bentuk inovasi dalam 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. 

 

KESIMPULAN 

 

Kegiatan pelatihan pemanfaatan media digital di SMA Plus Al Azhar 

Jember telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi 

guru dalam proses pembelajaran. Guru yang sebelumnya masih terbatas 

dalam penggunaan teknologi, kini mulai mampu mengintegrasikan berbagai 

media digital ke dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini menunjukkan 

bahwa pelatihan yang dilakukan berhasil menjawab kebutuhan guru dalam 

menghadapi tuntutan pembelajaran di era digital. 

Selain peningkatan keterampilan teknis, kegiatan ini juga mendorong 

perubahan pola pikir guru terhadap pentingnya inovasi dalam pembelajaran. 

Guru menjadi lebih terbuka terhadap penggunaan teknologi sebagai sarana 

untuk menciptakan pembelajaran yang interaktif dan menarik. Pemanfaatan 

platform seperti Google Classroom, Canva, serta aplikasi interaktif lainnya 

telah membantu guru dalam mengelola pembelajaran secara lebih efektif dan 

efisien. 

Secara keseluruhan, pelatihan ini berkontribusi dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah. Guru tidak hanya menjadi lebih terampil 

dalam menggunakan media digital, tetapi juga lebih kreatif dalam menyusun 

materi pembelajaran. Dengan demikian, kegiatan ini dapat menjadi salah 
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satu upaya strategis dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan yang 

sesuai dengan perkembangan zaman. 

 

SARAN 

 

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, disarankan agar 

pelatihan serupa dapat dilakukan secara berkelanjutan guna memperdalam 

kemampuan guru dalam pemanfaatan teknologi digital. Pelatihan lanjutan 

dapat difokuskan pada pengembangan media pembelajaran yang lebih 

kompleks serta integrasi teknologi dalam berbagai model pembelajaran. Hal 

ini penting agar kompetensi guru terus berkembang seiring dengan kemajuan 

teknologi. 

Selain itu, pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan 

yang optimal, baik dalam bentuk penyediaan fasilitas maupun kebijakan yang 

mendorong penggunaan media digital dalam pembelajaran. Ketersediaan 

akses internet yang stabil, perangkat pendukung, serta lingkungan yang 

kondusif akan sangat membantu guru dalam mengimplementasikan hasil 

pelatihan secara maksimal. 

Selanjutnya, guru diharapkan dapat terus meningkatkan 

kompetensinya secara mandiri dengan memanfaatkan berbagai sumber 

belajar yang tersedia. Guru juga perlu aktif berbagi pengalaman dan praktik 

baik dengan rekan sejawat agar terjadi kolaborasi yang dapat memperkaya 

wawasan dan keterampilan. Dengan demikian, pemanfaatan media digital 

dalam pembelajaran dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan. 
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